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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian berbagai jenis feed additives terhadap 
nilai komposisi kimia daging ayam kampung super (Gallus domestica). Penelitian ini merupakan 
penelitian experimen dengan menggunakan 20 ekor ayam kampung super yang berasal dari 
penelitian pertumbuhan ayam (growth study). Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang 
diberikan adalah (A0 = kontrol (Vita chick 0.7 gram/liter; A1= 20 ml/liter probio-FM; A2= 0.08% 
MOS-oligosakarida/kg pakan dan A3= herbal leuser KI 5 ml/liter). Sampel penelitian adalah 
Daging dada ayam kampung super umur 90 hari. Variabel yang diamati kadar air dan kadar protein. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam dan di uji lanjut dengan uji 
Duncan (Duncan’s Multiple Range Test). Hasil penelitian menunjukkan pemberian perlakuan tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai kadar air dan protein daging ayam kampung super. 
Rataan nilai kadar air pada setiap perlakuan A0 (69,81%), A1 (70,74%), A2 (71,56%) dan A3 
(71,52%) sedangkan rataan nilai kadar protein A0 (18,95%), A1 (19,61%), A2 (19,01%) dan A3 
(19,14%).  
 
Kata Kunci: Feed additive, kadar air, protein, daging dada, ayam kampung super 
 
 
 
PENDAHULUAN 
yam kampung merupakan plasma 
nutfah Indonesia yang sangat potensial 
untuk dikembangkan, karena secara 
geografis sangat mendukung dengan 
penyebaran populasi hampir di seluruh pedesaan 
di Indonesia. Ayam kampung super merupakan 
hasil persilangan antara ayam kampung dengan 
ayam ras jenis petelur. Budidaya ayam kampung 
super lebih menguntungkan karena dapat 
dipanen dalam waktu yang lebih singkat dapat 
dipanen pada umur 2 bulan bila dibandingkan 
dengan  ayam kampung pada umumnya yang 
dapat dipanen pada umur 4 sampai 5 bulan 
(Ashar, 2016). Pemeliharaan ayam kampung 
super belum memperhatikan kebutuhan 
nutrisinya, karena hanya memanfaatkan sisa 
dapur dan hanya ditambah dedak atau bekatul, 
oleh karena itu produksi maupun kualitas 
dagingnya pun masih belum optimal, dalam 
rangka meningkatkan produksi dan komposisi 
kimia daging perlu perbaikan kualitas pakan 
dengan penambahan imbuhan pakan untuk 
meningkatkan kualitas dagingnya (Dewi, 2013). 
Menurut Torok et al. (2011) pemberian 
antibiotik pada pakan dapat meningkatkan 
bakteri yang menguntungkan dan menekan 
bakteri yang merugikan. Pemberian antibiotik 
pada pakan ternak dapat mengakibatkan 
resistensi dari bakteri yang merugikan 
(pathogen), sehingga berbahaya bagi kesehatan 
ternak. Pelarangan penggunaan antibiotik pada 
pakan ternak dimulai dari negara Swedia tahun 
1986 (Dibner dan Richards, 2005).  Tahun 
1997, organisasi kesehatan dunia (WHO) dan 
masyarakat ekonomi Eropa (MEE) telah 
memasukan agenda, bahwa penggunaan 
antibiotika pada pakan ternak merupakan hal 
yang serius karena berkaitan dengan kesehatan 
Ali Makmur, Sugito & Samadi 
 
558 
 
konsumen produk peternakan (daging, sapi dan 
telur). 
Imbuhan pakan yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan nilai komposisi kimia, 
produktivitas yang optimal dan efisien adalah 
dengan memberikan probiotik, prebiotik dan 
berbagai herbal berasal dari tumbuhan (WHO, 
2002). Probiotik merupakan suatu preparat yang 
terdiri atas mikroorganisme hidup terhadap 
kesehatan manusia maupun ternak (Winarno, 
1997). Menurut Sudha et al. (2009) bakteri 
Lactobacillus yang terdapat pada probiotik juga 
mampu mengikat lemak dan kolesterol yang 
terdapat pada aliran darah, kemudian dibawa ke 
usus halus untuk dibuang bersama feses. 
Prebiotik berupa serat yang tidak dapat dicerna 
oleh ternak berperut tunggal (monogastrik 
seperti ayam dan babi). Serat tersebut dapat 
menjadi pemicu untuk peningkatan bakteri yang 
menguntungkan bagi ternak seperti 
Lactobacillus dan Bifidobacteria. Zat 
Curcuminoid yang terdapat pada herbal secara 
fisik maupun kimia berpotensi sebagai aditif 
pakan, meningkatkan produktivitas, kualitas 
produk, serta kesehatan ternak (Laboratorium 
terpadu IPB, 2012). Senyawa ini secara 
fisiologis bekerja menstimulasi sekresi cairan 
empedu yang encer dalam jumlah besar 
sehingga aliran menuju usus halus menjadi lebih 
besar dan absorbsi pakan pada usus halus lebih 
mudah (Aziz, 2005). Curcumin juga memiliki 
fungsi anti oksidan alami (Sharma et al., 2004). 
Penelitian yang berkaitan dengan imbuhan 
pakan telah banyak dilakukan, namun penelitian 
ini hanya terbatas pada ayam broiler (Awaad et 
al., 2011; Dizaji et al., 2012) atau jenis ternak 
lain seperti babi (Papatsiros et al., 2011). 
Sementara penelitian dengan menggunakan 
ayam lokal (kampung) masih sangat minim, 
sehingga data yang tersedia berkaitan dengan 
ayam kampung super masih sangat terbatas. 
Oleh karena itu, penelitian pemberian berbagai 
imbuhan pakan pada ayam kampung dipandang 
perlu untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan 
dapat diperoleh daging ayam kampung yang 
sehat ditinjau dari nilai kualitas kadar air, 
protein dan diharapkan dapat memberi 
kontribusi data untuk pengembangan ayam 
kampung dari segi nutrisi dan kesehatan 
masyarakat. Disamping itu, akhir-akhir ini 
permintaan akan daging ayam kampung 
semakin hari semakin bertambah. Beberapa 
konsumen berpendapat bahwa ayam kampung 
mempunyai rasa yang berbeda dibandingkan 
dengan ayam broiler.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian Penelitian ini dilakukan metode 
eksperimental pada Laboratorium Non 
Ruminansia Jurusan Nutrisi dan Makanan 
Ternak Fakultas Peternakan Universitas 
Andalas  
Alat dan Bahan  
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah 20 unit kandang dengan ukuran 1 x 1 
m dilengkapi dengan tempat pakan, tempat air 
minum, pemanas gassolek, termometer, 
higrometer, timbangan, sprayer, jarum 
hipodermik, ember, lampu pemanas, lampu 
penerang dan alat laboratorium untuk analisa 
kualitas daging. 
Bahan 
20 ekor ayam kampung super yang berasal 
dari penelitian pertumbuhan ayam (growth 
study). Kandang yang digunakan 20 unit 
berukuran 1x1 m2 (tiap unit kandang diisi 10 
ekor ayam) masing-masing dilengkapi tempat 
pakan dan air minum. Ayam divaksin ND strain 
Lasota melalui tetes mata pada hari ke 4, vaksin 
Gumboro pada hari ke 14 dan ND Strain Lasota 
melalui suntikan intramuskuler pada hari ke 40. 
Perlakuan penelitian: A0 = kontrol (Vita chick 
0.7 gram/liter; A1= 20 ml/liter probio-FM; A2= 
0.08% MOS-oligosakarida/kg pakan dan A3= 
herbal leuser KI 5 ml/liter) setiap perlakuan 
terdiri dari 5 unit ulangan. Ayam disembelih 
umur 90 hari. Setiap unit kandang diambil 
sampel sebanyak 1 ekor (jumlah sampel setiap 
perlakuan sebanyak 5 ekor). Selanjutnya daging 
dada dipisahkan untuk dianalisis kadar air dan 
protein menggunakan (Association of Official 
Analytical Chemists, 2005).  
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Perlakuan 
Analisis Data 
Rancangan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 4 
perlakuan dan 5 ulangan. Variabel yang diukur 
adalah kadar air, protein dan  lemak. Data di 
analisis dengan menggunakan analysis of 
variance (ANOVA) Jika didapatkan hasil yang 
berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan uji 
Duncan (Duncan’s Multiple Range Test) (Steel 
dan Torrie, 1993) dan (Kusriningrum, 2008). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kadar Air   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan tidak memberikan pengaruh yang 
berbeda nyata (P>0,05) terhadap rataan kadar 
air daging dada ayam kampung super. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada 
kecendrungan penurunan kadar air pada 
perlakuan A0 dan A1 meskipun secara statistik 
tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata 
(P>0,05) terhadap kadar air daging dada ayam 
kampung. 
 
Gambar 1. Rata-rata Kadar Air Pada Daging Ayam Kampung Super yang Diberi Perlakuan 
Berbagai Jenis Feed Additives 
Ket: *A0 =vita chick 0.7 g/liter air); A1= (20 ml probio-FM+1 liter air) ; A2=(0.08% MOS 
oligosakarida+pakan komersial dan A3= (5 ml herbal leuser KI + 1 liter air) 
*superskrip pada gambar dan baris rerata menunjukkan perbedaan perbedaan tidak nyata 
(P>0,05)   
 
Hasil penelitian menunjukkan tingginya 
rataan kadar air pada penelitian ini diperkirakan 
karena kadar air yang terdapat pada daging dada 
ayam sudah tinggi saat pemotongan. Menurut 
Aberle et al. (2001) komposisi kimia daging 
adalah 65-80 % merupakan kandungan air, 
komposisi kimia kadar air pada daging ayam 
normal berkisar antara 70% sampai 75%. 
Selanjutnya Arbele et al. (2001) juga 
menyebutkan kandungan air dapat berbeda 
diantara otot, perbedaan kandungan air pada 
tubuh hewan dipengaruhi oleh variasi umur dan 
pakan. Sebelum dilakukan pemotongan semua 
ayam perlakuan dipuasakan selama 12 jam. 
Absorbsi air kemudian diedarkan oleh darah ke 
seluruh jaringan tubuh secara cepat 
menyebabkan meningkatnya penyerapan air ke 
dalam ruang ektraseluler dan intraseluler yang 
memungkinkan terjadinya kenaikan kadar air 
pada daging ayam (Prasetyo et al., 2009). 
Hasil penelitian menunjukkan pada 
perlakuan A0 terjadi penurunan kadar air 
walaupun tidak berpengaruh nyata hal ini 
disebabkan kandungan vitachik yang memiliki 
pH asam, sehingga mengakibatkan pH daging 
menurun. Akibat penurunan pH maka 
menyebabkan susut masak dan menurunnya 
daya ikat air (Alvarado dan Sams, 2003). 
Selanjutnya Afrianti et al. (2013) menyatakan 
bahwa kadar air merupakan salah satu 
komponen dalam daging yang berkaitan dengan 
daya pengikatan air oleh protein daging. 
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Menurut Soeparno (2009) kadar air daging 
dipengaruhi oleh jenis ternak, umur, jenis 
kelamin, pakan serta lokasi dan fungsi bagian-
bagian otot dalam tubuh. Florence dan Attwood 
(2011) menambahakan protein yang bersifat 
hidrofilik tersusun atas asam amino yang 
bersifat hidrofilik, sehingga mempunyai sifat 
mengikat air. Hal tersebut yang menyebabkan 
daging dada mempunyai kandungan protein dan 
air lebih tinggi dibanding daging paha. 
Kemampuan menahan air menjadi faktor 
penting terutama pada daging yang akan 
digunakan dalam industri pangan. Daya ikat air 
(Water Holding Capacity) daging adalah 
kemampuan protein daging dalam mengikat air 
di dalam daging, sehingga WHC ini dapat 
menggambarkan tingkat kerusakan protein 
daging. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Lawrie (2003) yang menyatakan bahwa protein 
daging berperan dalam pengikatan air daging.  
 
Kadar Protein  
Hasil penelitian menunjukkan 
penambahan imbuhan pakan perlakuan tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar 
protein daging dada ayam kampung super. Hal 
ini mungkin diperkirakan pada penelitian ini 
tidak ada nilai protein yang berbeda pada 
imbuhan pakan yang diberikan terhadap semua 
perlakuan, sehingga pada semua perlakuan 
dalam keadaan normal. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kadar protein daging dada 
pada ayam kampung super berkisar antara 
18,95% sampai 19,61% Gambar 2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Rata-rata Kadar Protein Pada Daging Ayam Kampung Super yang Diberi Perlakuan 
Berbagai Jenis Feed Additives 
 
Ket: *A0 =vita chick 0.7 g/liter air); A1= (20 ml probio-FM+1 liter air) ; A2=(0.08% MOS 
oligosakarida+pakan komersial dan A3= (5 ml herbal leuser KI + 1 liter air) 
*superskrip pada pada gambar baris rerata  menunjukkan perbedaan perbedaan tidak nyata 
(P>0,05)   
 
Hasil ini menunjukkan hampir sama 
dengan penelitian pastariati et al. (2003) bahwa 
kadar protein daging ayam segar 19,20%. 
Sedangkan Dewi et al. (2013) menambahkan 
kadar protein daging ayam kampung sebesar 
19,38% sampai 20,68%. Xiao (2014) 
Menambahakan kadar protein kasar daging 
ayam broiler sebesar 22,76-24,13%. Hidayat 
(2017) menyatakan bahwa asupan protein 
dipengaruhi oleh jumlah konsumsi ransum, 
semakin tinggi nilai protein maka semakin 
rendah nilai konversi ransum yang dihabiskan. 
Selanjutnya Gultom  (2014) menyatakan bahwa 
konsumsi protein yang tinggi akan 
mempengaruhi asupan protein dalam daging dan 
asam-asam amino tercukupi di dalam tubuhnya 
sehingga metabolisme se-sel dalam tubuh 
berlangsung secara normal. Sedangkan 
perlakuan dengan kandungan protein rendah 
akan memiliki kandungan protein daging yang 
rendah pula (Kartikasari et al., 2001). 
Suharyanto dan Anang (2007) menyatakan 
daging ayam kampung memiliki nilai gizi yang 
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baik dan mengandung protein yang sangat 
tinggi yaitu 18,1%.  
Pada perlakuan A0 ayam yang diberikan 
vitachik terlihat memiliki nilai kadar protein 
paling terendah dibandingkan dengan perlakuan 
A1, A2 dan A3. Hal ini dimungkinkan karena 
pada perlakuan ini terjadinya glukoneogenesis 
yaitu pembentukan glukosa dari non karbohidrat 
seperti protein (Murray et al. 2009). Vitachik 
memiliki efek terhadap peningkatan jumlah 
konversi ransum sehingga terjadinya 
peningkatan dari proses metabolisme yang 
menyebabakan tubuh kehilangan asupan 
glukosa yang hebat sehingga menyebabakan 
tubuh harus memenuhi glukosa dari lemak dan 
protein sehingga terjadi penurunan nilai kadar  
protein 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
penambahan berbagai jenis Feed additives tidak 
menunjukkan pengaruh terhadap nilai kadar air 
dan protein daging ayam kampung. 
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